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ABSTRAK 

 
 

Pondasi tiang pancang dapat digunakan secara berkelompok dengan 
formasi dan jarak tiang pancang yang beragam. Pemasangan pondasi tiang 
pancang dalam formasi dan jarak yang berbeda akan menimbulkan kapasitas 
dukung yang berbeda pada tanah. Untuk mengetahui pengaruh jarak antar tiang 
terhadap kapasitas dukung kelompok tiang, maka akan dilakukan penelitian di 
lapangan dengan menggunakan pemodelan. 

 Bahan yang dipakai untuk pemodelan tiang pancang adalah pipa besi 
berongga dengan diameter luar 3 cm dan diameter dalam 2 cm dengan panjang 
pipa 50 cm. Jumlah tiang dalam kelompok tiang adalah empat tiang dengan 
formasi segi empat dan jarak s = 2D; s = 2.5 D; s = 3D. Pengujian dilakukan 
langsung di lapangan. Data tanah yang dipakai adalah data tanah sekunder dari 
LAB Tanah Fakultas Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa semakin besar jarak 
antar tiang, akan diperoleh peningkatan kapasitas dukung kelompok tiang. Hal ini 
disebabkan karena semakin jauh jarak antar tiang maka masing-masing tiang pada 
kelompok tiang dapat bekerja sebagai kekuatan tiang tunggal. Peningkatan 
kapasitas dukung ini menyebabkan  efisiensi semakin bertambah jika jarak antar 
tiang semakin besar. Namun nilai efisiensi yang baik adalah efisiensi yang 
mendekati satu (Eg = 1), karena efisiensi ini akan berperan sebagai “faktor 
keamanan” tambahan untuk nilai kapasitas dukung yang terjadi. Perubahan 
deformasi kerapatan pada struktur tanah tempat pengujian pembebanan kelompok 
tiang menyebabkan terjadi perbedaan nilai Qu teoritis dan Qu lapangan. 
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ABSTRACT 
 

 
Pile foundation can be used either in groups by formation and the different 

of spacing piles. Installation of the pile foundation in formation and a different 
distance will cause a different bearing capacity on the ground. To know the 
spacing influence between piles against bearing capacity on pile groups, it will 
conduct a modeling of research field. 

The materials used for modeling pipe are iron hollow with outer diameter 
is 3 cm and inner diameter is 2 cm  with the length of pipe 50 cm. The number of 
piles in the pile group is four rectangular pile formations with the spacing s = 2D; 
s = 2.5 D; s = 3D. Testing is done directly in the field. The used of soil data are 
the secondary soil data from the Laboratory of Soil Mechanics, Civil Engineering 
Department, Faculty of Engineering, Maranatha Christian University. 
 The result shows that the longer space among the piles will be obtained 
increasing bearing capacity on pile groups. It is happened because the longer 
spacing between the piles, each pile on the pile groups can work as a power of 
single pile. Increasing bearing capacity caused the efficiency increases if the 
spacing between the piles is getting longer. In the other hand, the value of a good 
efficiency is the approach of the efficiency near one (Eg = 1), because this 
efficiency will act as additional “safety factor“ to the value of bearing capacity. 
Changing on density deformation of land structure where the location of loading 
test on pile groups caused the difference on the theoretical value of Qu and the 
field  value of Qu. 
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